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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan uniuk mengetahui sejauh mana  pengarub
pemberian StarBio dalam ransum terhadap berat orpan fisiologis {(jantung, hatt,
paru-pari, limpa dan ginjal) kambing peranzkan Ettawa,

Penelitian ini menggunakan kambing peranakan Ettzwa jantan sebanyak
16 ekor, dengan kisaran umur 12 — 15 bulan dengan babot 23 — 28 kg, Kandang
yang digunakan adalah kandang individu vang dilenghapt tempat makan dan
tempat air minum dari ember plastik yang diberikan secara adlibitum dan diganti
sctiap hari. Peralatan yang digunakan imbangan termnak untuk menimbang bobol
hadan termak dengan kapasitas 100 kg, pisay, gunting, pinset dan timbangan
OHALS.

Rancangan vang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah pemberian
StarBio dengan level yang berbedz yaiw A {0 gr), B (1 gr). C (L,25 gr), D
(1,5)Vekor/hari. Peubah yang dizmati adalah pertambaban berat organ fisiologis
(jantung, hat., paru-parw limpa dan ginjal). Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa perlakuan terhadap kambing peranakan Ettawa dengan level pemberian
SiarBio dalam ransum serta interaksinya tidak berpengaruh terhadap berat organ
fisiologis (jantung, hati, paru-pany, limpa dan ginjal). (P=0,05)

Kata Kunci ; Kambing PE. Probiotik. Organ Fisiologis



L PENDAHULLAN

A, Latar Belakang

Penvediaan protein hewani tidak cukup hanya mengandalkan sumber dar
ternak poteng seperti sapi dan kerbau saja, oleh karena itu untuk mengatasinya
perlu diadakan pengembangan ternak yang berpolensi besar dan belum begim
banyak dikembangkan, salah sam ternak vang dimaksud adalah ternak kambing.

Kambing vang terdapat di Indonesia diantaranya adalah kambing lokal.
kambing Ettawa dan Peranakan Etwawa. Menunit Rumick (1967), kambing
Peranakan Ettawa berasal dart perkawinan lar (U ncontrolled unplanned crossing)
antara kembing Peranakan Ettawa dari India dengan kambing lokal, sehingga
merupakan suatu banpsa persilangan Huitema (1979) mengemukakan bahwa
dalam perkembangan ternak sehagal penghasil daging, kambing Peranakan Ettawa
mempunyai nilai ekonomi lebih tinggl dari kambing lokal.

Pengetahusn mengens bobot seckor femak, baik bobol hidup maupun bobot
karkas sangat diperlukan dalam dunia perdagangan temak potong. 1 Sumatera
Barat cara pendugaan bobot hidup seckor temak dilakukan sccara visual oleh
pedagang temak. DBobor hidup dapat lebih tepat diketahui apabila tersedia
timbangan, sedangkan bobot karkas dan bobot sisa karkas tidak dapat dilakukan
meskipun tersedia alat timbangan selama ternak itu masih hidup.

Seekor temak setelah di potong dapat dikelompokkan menjadi dua bagian,
vaite karkas dan Non karkas. Komponen Karkas terdin dari daging. tulang dan lemak,
sedangkan MNon karkas vaitu karkas exsternal dan Non karkas internal. Ih
Indonesia Non karkas mempunyal nilai ekonomis yang tingg dan hanes diperhatikan

dalam jual beli ternak,



Berdasarkan hal di atas maka penulis melaksanakan penelitian tentang Pengarih
Pemberian Beberapa Level Probiotik (StarBio) Dalam Ransum Terhadap Berat

Organ Fisiolopis (Jantong, Hati, Pan-pans, limpa dan Ginjal) Kambing Peranakan Ettawa,

B. Perumusan Masalah

Berapa jauh pengaruh pemberian Beberapa level Probiotik (StarBio)
dalamn ransum terhadap berat organ fisiologis (Jantung, Hati, Paru-pare, Limpa

dan Ginjal} kambing Peranakan Ettawsa.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetzhui pengaruh pemberian beberapa
level probiotik (StarBio) dalam ransum terhadap berat organ fisiologis kambing
Peranakan Ettawa, hasil penelitian ini dibarapkan dapat memberikan informasi

ilmiah bagi masvarakat dan peneliti benkutnya.

Id. Hipotesis
Pemberian beberapa level probiotik dalam ransum memberikan pengarub

terhadap berat organ fisiologs kambing Peranakan Etlawa.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
a. Tidak lerdapatnya pengaruh pemberian beberapa level Probiotik (StarBio}
dalam ransum terhadap berat organ fiswologis kambing Peranakan Eitawa.
b, Rataan berat organ fisiologis kambing Peranakan Erawa vauu ©
- Jantung ; 10226 g1
- Hati 419,27 or

- Paru-Paru 23744

'H

- {rimjal - 100,93 ar

B. Saran
a. Pertu dilakukan pencliizn lebih lanjut dengan pemakaian level StarBio
diatas 1.5 gr untuk mensgsiahw level pemakaian StarBio yang tepat
pengaruhnya terhadap berat dan organ fisiologis (jantung, hati. paru-paru,
limpa dan ginjal) kambmgz Peranakan Eftawa

b, Perlu dilakukan penslinan lebih lanjut mengenal pengaruh pembenan

probiotik (StarBio) terhadap kualitas daging kambing Peranakan Enawa
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